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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengembangan manajemen kurikulum 
pendidikan Islam dalam mengintegrasikan nilai keislaman dan kemanusiaan di 
lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya 
pengelolaan kurikulum yang memisahkan penguatan religiusitas dan kepedulian 
sosial peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi 
dokumentasi pada lembaga pendidikan Islam yang dipilih secara purposive, serta 
dianalisis melalui reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan manajemen kurikulum dilakukan 
melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang 
berorientasi pada integrasi nilai keislaman dan kemanusiaan. Perencanaan 
pembelajaran menggabungkan religiusitas dan kepedulian sosial, pengorganisasian 
melibatkan kolaborasi pimpinan dan guru, pelaksanaan mengintegrasikan nilai 
dalam pembelajaran serta kegiatan keagamaan dan sosial, dan evaluasi menilai 
aspek kognitif, sikap, dan perilaku meskipun masih perlu penyempurnaan. 
Penelitian menyimpulkan bahwa manajemen kurikulum yang terencana dan 
berkelanjutan berkontribusi pada pembentukan peserta didik yang religius dan 
humanis serta merekomendasikan penguatan kapasitas guru dan pengembangan 
instrumen evaluasi yang lebih komprehensif. 
This study aims to describe the development of Islamic education curriculum 
management in integrating Islamic and humanitarian values in Islamic educational 
institutions. This research is motivated by the persistence of curriculum 
management that separates the strengthening of religiosity and social awareness 
of students. The study uses a descriptive qualitative approach with data collection 
through observation, in-depth interviews, and documentation studies at purposively 
selected Islamic educational institutions, and analyzed through data reduction, 
presentation, and drawing conclusions. The results show that curriculum 
management development is carried out through planning, organizing, 
implementing, and evaluating functions oriented towards the integration of Islamic 
and humanitarian values. Learning planning combines religiosity and social 
awareness, organizing involves collaboration between leaders and teachers, 
implementation integrates values in learning and religious and social activities, 
and evaluation assesses cognitive, attitudinal, and behavioral aspects, although 
still needs improvement. The study concludes that planned and sustainable 
curriculum management contributes to the formation of religious and humanistic 
students and recommends strengthening teacher capacity and developing more 
comprehensive evaluation instruments. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan arus globalisasi pada era revolusi industri 4.0 
menuntut lembaga pendidikan untuk senantiasa melakukan inovasi, termasuk dalam pengelolaan 
kurikulum. Di satu sisi, pendidikan harus mampu menyiapkan peserta didik dengan kompetensi abad 21 
seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi(Mahrunnisya, 2023). Di sisi lain, bagi 
lembaga pendidikan Islam, kurikulum juga harus memastikan terbentuknya akhlak karimah, spiritualitas 
yang kuat, dan internalisasi nilai-nilai keislaman dalam diri peserta didik. Tantangan ini menjadikan 
manajemen kurikulum pendidikan Islam sebagai aspek yang sangat strategis dan tidak dapat dipisahkan 
dari upaya peningkatan mutu pendidikan Islam secara keseluruhan(Ahmad Sa’adi, 2025).  

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak lembaga pendidikan Islam baik 
madrasah, sekolah Islam terpadu, maupun pesantren yang menjalankan kurikulum secara dikotomis, 
ilmu-ilmu agama diposisikan terpisah dari ilmu-ilmu umum atau sains. Akibatnya, integrasi nilai-nilai 
keislaman dalam mata pelajaran umum sering kali hanya muncul dalam bentuk penyisipan nasihat moral 
sesaat, belum terkelola secara sistematis dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. 
Padahal, kurikulum merupakan jantung pendidikan, pengelolaan kurikulum yang kurang terarah akan 
berdampak pada lemahnya relevansi pendidikan Islam dengan tuntutan zaman serta kurang optimalnya 
pembentukan karakter peserta didik(Ach. Zahri N.A, Yunita Kumala Sari, 2025). 

Di sisi lain, berbagai kajian mutakhir menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 
kurikulum sekolah modern memiliki urgensi yang sangat tinggi. Integrasi ini tidak hanya bertujuan 
menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu 
menghadapi tantangan global dengan landasan nilai-nilai tauhid, kejujuran, tanggung jawab, dan 
kepedulian sosial. Penelitian tentang integrasi nilai Islam dalam kurikulum menekankan perlunya 
pendekatan holistik yang memadukan konten, metode, dan penilaian berbasis nilai, sehingga nilai-nilai 
Islam tidak hanya hadir dalam mata pelajaran agama, tetapi menjiwai seluruh proses 
pembelajaran(Zahroh, Fatimatus, 2024). 

Seiring dengan itu, muncul berbagai model inovasi kurikulum yang berupaya menggabungkan 
ilmu pengetahuan modern dengan nilai-nilai keislaman, misalnya melalui pendekatan integratif 
interdisipliner, kurikulum terpadu, maupun pengembangan kurikulum berbasis karakter dan moderasi 
beragama. Beberapa studi menyoroti pentingnya desain kurikulum yang fleksibel, pemanfaatan 
teknologi pembelajaran, serta penguatan peran guru sebagai manajer pembelajaran yang mampu 
menghadirkan nilai Islam dalam pengajaran sains, matematika, dan bidang studi lainnya. Namun, 
banyak penelitian tersebut lebih fokus pada aspek konseptual atau implementasi pembelajaran, belum 
secara spesifik mengelaborasi bagaimana manajemen pengembangan kurikulum dilakukan secara 
sistematis di lembaga pendidikan Islam(Taufiq et al., 2025). 

Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, pengelolaan kurikulum tidak hanya mencakup 
penyusunan dokumen kurikulum, tetapi juga perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian seluruh aktivitas yang terkait dengan isi, strategi, dan evaluasi kurikulum, agar selaras 
dengan visi-misi lembaga dan tujuan pendidikan Islam(Rahmawati, 2023). Literatur tentang manajemen 
kurikulum pendidikan Islam menegaskan pentingnya pengembangan kurikulum yang 
mengkolaborasikan konsep manajemen kurikulum kontemporer dengan karakteristik pendidikan Islam, 
sehingga di satu sisi tetap menjaga otentisitas ajaran Islam, dan di sisi lain responsif terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat(Tamimi & Saputra, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan manajemen kurikulum pendidikan Islam yang secara 
khusus diarahkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan kekinian menjadi kebutuhan yang 
mendesak. Penelitian ini penting dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana proses 
pengembangan manajemen kurikulum disusun, diimplementasikan, dan dievaluasi agar integrasi nilai-
nilai Islam dengan tuntutan zaman seperti literasi digital, keterampilan abad 21, dan tuntutan dunia kerja 
dapat terwujud secara nyata. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam 
pengayaan kajian manajemen kurikulum pendidikan Islam, sekaligus kontribusi praktis bagi pengelola 
lembaga pendidikan Islam dalam merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang religius, 
relevan, dan adaptif terhadap dinamika perkembangan masyarakat. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, karena 
bertujuan memahami secara mendalam pengembangan manajemen kurikulum pendidikan Islam dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan kemanusiaan dalam konteks nyata, bukan untuk menguji 
hipotesis secara statistik(John w.creswell, 2018). Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Mabdaul 
Ulum, yang dipilih secara purposive karena dinilai memiliki program pembelajaran yang memadukan 
penguatan nilai keagamaan dan kepedulian sosial. Informan penelitian meliputi kepala 
madrasah/sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, beberapa guru, dan peserta didik yang ditentukan 
dengan teknik purposive sampling (Moleong, 2018). 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi(Sugiyono, 2017) 
dokumentasi (Sugiyono, 2017).Observasi dilakukan untuk melihat pelaksanaan pembelajaran dan 
kegiatan sekolah yang mencerminkan integrasi nilai keislaman dan kemanusiaan. Wawancara dilakukan 
untuk menggali informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk menelaah dokumen kurikulum, program kerja, dan laporan kegiatan 
(Moleong, 2018). Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri dengan bantuan pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan format catatan lapangan (Moleong, 2018). 

Analisis data dilakukan secara interaktif menurut model Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi(Matthew B.Miles, A. Michael 
Huberman, 2014) (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi 
teknik dan sumber, serta diskusi dengan pembimbing atau teman sejawat (Sugiyono, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan manajemen kurikulum pendidikan Islam 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan kemanusiaan di lembaga pendidikan Islam yang 
diteliti pada dasarnya sudah berjalan secara terencana, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang 
perlu diperkuat. Secara umum, lembaga telah menjadikan penguatan nilai keagamaan dan kepedulian 
sosial sebagai bagian dari visi dan misi pendidikan, yang kemudian diterjemahkan ke dalam berbagai 
program kurikulum dan kegiatan sekolah. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa kurikulum 
dalam pendidikan Islam harus diarahkan pada pembentukan manusia beriman, bertakwa, berakhlak 
mulia, dan bertanggung jawab secara sosial  

Dari aspek perencanaan, lembaga pendidikan Islam yang diteliti telah merumuskan tujuan 
pembelajaran yang memadukan dimensi keislaman dan kemanusiaan, misalnya melalui penekanan pada 
sikap religius, empati, kepedulian sosial, dan kerjasama dalam dokumen kurikulum, silabus, maupun 
RPP. Guru tidak hanya menetapkan capaian kompetensi kognitif, tetapi juga merumuskan indikator 
sikap yang mencerminkan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan kepedulian terhadap sesama. Hal 
ini menunjukkan bahwa fungsi perencanaan dalam manajemen kurikulum sudah mulai mengacu pada 
integrasi nilai, sebagaimana ditegaskan dalam teori manajemen kurikulum yang menempatkan 
perencanaan sebagai langkah strategis dalam menentukan arah dan orientasi kurikulum(Maharani & 
Chotimah, 2023). 

Dari aspek pengorganisasian, pengembangan kurikulum dilakukan melalui pembentukan tim atau 
forum kurikulum yang melibatkan pimpinan lembaga, wakil kepala bidang kurikulum, guru PAI, dan 
guru mata pelajaran umum. Keterlibatan lintas guru ini penting karena nilai keislaman dan kemanusiaan 
tidak hanya disampaikan melalui mata pelajaran agama, tetapi diupayakan hadir dalam seluruh mata 
pelajaran dan kegiatan sekolah. Pengorganisasian seperti ini mendukung pandangan bahwa manajemen 
kurikulum yang baik memerlukan pembagian tugas dan koordinasi yang jelas agar implementasi 
kurikulum berjalan selaras dengan visi lembaga(Teguh, 2025). Namun demikian, hasil wawancara 
menunjukkan bahwa koordinasi masih menghadapi kendala waktu dan konsistensi, sehingga integrasi 
nilai belum sepenuhnya merata pada semua guru dan mata pelajaran. 

Pada aspek pelaksanaan, integrasi nilai keislaman dan kemanusiaan tampak melalui beberapa 
bentuk. Pertama, pada tingkat konten, guru berupaya mengaitkan materi pelajaran dengan ayat Al-
Qur’an, hadis, dan contoh-contoh nyata yang berkaitan dengan isu sosial seperti kepedulian terhadap 
fakir miskin, kejujuran dalam transaksi, dan tanggung jawab menjaga lingkungan. Kedua, pada tingkat 
proses, guru menggunakan metode diskusi, studi kasus, dan kegiatan proyek sosial yang mendorong 
peserta didik untuk bekerja sama, saling menghargai, dan peka terhadap permasalahan di sekitarnya. 
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Ketiga, pada tingkat kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, lembaga menyelenggarakan program 
bakti sosial, donasi untuk korban bencana, dan kegiatan keagamaan yang dirancang untuk 
menumbuhkan empati dan solidaritas. Pola pelaksanaan ini selaras dengan konsep integrasi nilai yang 
menekankan pentingnya penyatuan dimensi religius dan kemanusiaan dalam tujuan, isi, proses, dan 
evaluasi pembelajaran (Zahroh, Fatimatus, 2024) 

Meski demikian, temuan lapangan juga menunjukkan bahwa implementasi integrasi nilai belum 
sepenuhnya konsisten di semua kelas dan mata pelajaran. Sebagian guru masih memahami integrasi nilai 
sebatas penyisipan nasihat moral di akhir pembelajaran, belum pada perancangan tujuan, pemilihan 
metode, dan penilaian yang sistematis. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa salah satu kelemahan integrasi nilai dalam kurikulum adalah dominannya 
pendekatan simbolik dan verbalistik, sementara aspek praksis dan pembiasaan belum optimal(Ahmad 
Sirojuddin, 2025). Hal ini menunjukkan perlunya penguatan kapasitas guru melalui pelatihan dan 
pendampingan agar mereka memiliki pemahaman yang sama mengenai konsep integrasi nilai keislaman 
dan kemanusiaan. 

Pada aspek evaluasi kurikulum, lembaga telah melakukan penilaian tidak hanya pada ranah 
kognitif, tetapi juga pada ranah afektif dan perilaku peserta didik, misalnya melalui penilaian sikap, 
catatan perilaku, dan pengamatan guru terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial. Namun, 
instrumen evaluasi nilai kemanusiaan belum sepenuhnya terdokumentasi dengan baik dan sering kali 
masih bergantung pada penilaian subjektif guru. Padahal, dalam perspektif manajemen kurikulum, 
evaluasi yang sistematis dan terdokumentasi penting untuk menjadi dasar perbaikan berkelanjutan dan 
pengambilan keputusan kurikulum ke depan(Deitje Adolfien Katuuk, Christo J. R. Masinambow , 
Marsumi , Suldin Munir, 2025). 

Secara umum, hasil penelitian ini menguatkan pandangan bahwa manajemen kurikulum 
pendidikan Islam yang dikelola dengan baik dapat menjadi sarana efektif untuk mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dan kemanusiaan dalam diri peserta didik(Maharani & Chotimah, 2023). Temuan ini 
sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menegaskan perlunya integrasi nilai Islam dalam 
kurikulum sekolah modern untuk menghasilkan lulusan yang religius sekaligus adaptif terhadap 
tantangan zaman . Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya pada pengembangan manajemen 
kurikulum secara menyeluruh mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi 
dengan orientasi eksplisit pada integrasi nilai keislaman dan kemanusiaan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan manajemen kurikulum 
pendidikan Islam untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan kemanusiaan di lembaga yang 
diteliti pada dasarnya telah berjalan melalui fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tataran perencanaan, lembaga telah merumuskan 
tujuan dan program pembelajaran yang menggabungkan penguatan nilai religius dengan kepedulian 
sosial, baik dalam dokumen kurikulum maupun dalam perencanaan pembelajaran guru. Pada aspek 
pengorganisasian, keterlibatan pimpinan, wakil kepala bidang kurikulum, guru PAI, dan guru mata 
pelajaran umum menunjukkan adanya upaya kolektif untuk menjadikan integrasi nilai keislaman dan 
kemanusiaan sebagai ruh kurikulum lembaga. 

Pada pelaksanaannya, integrasi nilai keislaman dan kemanusiaan tampak dalam upaya guru 
mengaitkan materi pelajaran dengan ajaran Islam serta isu-isu kemanusiaan, penggunaan metode 
pembelajaran yang mendorong empati, kerjasama, dan kepedulian sosial, serta penyelenggaraan 
berbagai kegiatan keagamaan dan sosial yang melibatkan peserta didik. Evaluasi yang dilakukan tidak 
hanya menyentuh ranah kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku peserta didik, meskipun instrumen dan 
pelaksanaannya masih perlu disempurnakan agar lebih terarah dan terdokumentasi dengan baik 

ecara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum pendidikan Islam yang 
dirancang dan dikelola dengan orientasi integrasi nilai keislaman dan kemanusiaan berkontribusi pada 
terbentuknya peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran agama secara kognitif, tetapi juga 
memiliki kepekaan dan tanggung jawab kemanusiaan. Namun, masih diperlukan penguatan kapasitas 
guru, peningkatan konsistensi implementasi di semua mata pelajaran, serta pengembangan sistem 
evaluasi nilai yang lebih komprehensif agar integrasi nilai keislaman dan kemanusiaan dalam kurikulum 
dapat berlangsung secara lebih optimal dan berkelanjutan 
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